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Abstract  

The purpose of this research is to develop a training model for sila service skills. This research is a 

type of Research and Developmen (R&D) research. The population in this study was 100 people and 

the sample was a small scale of 15 people and a large scale of 30 people. The instrument used is a value 

scale questionnaire. The procedure for developing this sila service training model used is the Borg and 

Gall development which consists of 10 steps. The results that have met the criteria are used, namely: 1) 

media experts obtained a percentage score of 90.38%, learning experts obtained a percentage score of 

90.38%, expert trainers obtained a percentage score of 72.5%, small group students obtained a 

percentage score of 71.90%, and large group students obtained a percentage score of 78.86%. The 

results of analyzing student response data after conducting product trials resulted in a percentage score 

of 78.86% with the criteria used. Which means it is feasible to use in learning or extracurricular 

activities of sepak takraw games. From the development results it is concluded that the sila service 

training model can be used and practiced by students. 

Keyword:  Training model; sila service; sepak takraw; development 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model latihan keterampilan servis sila. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian Research and Developmen (R&D). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

100 orang dan sampel sebanyak sakala kecil 15 orang dan skala besar 30 orang. Instrument yang 

digunakan adalah angket skala nilai. Prosedur pengembangan model latihan servis sila ini yang 

digunakan adalah pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah. Hasil yang sudah 

memenuhi kriteria digunakan yaitu: 1) ahli media diperoleh presentase skor sebesar 90,38%, ahli 

pembelajaran diperoleh presentase skor sebesar 90,38%, ahli pelatih diperoleh presentase skor sebesar 

72,5%, mahasiswa kelompok kecil diperoleh presentase skor sebesar 71,90%, dan mahasiswa kelompok 

besar diperoleh presentase skor sebesar 78,86%. Hasil analisis data respon mahasiswa setelah 

melakukan uji coba produk menghasilkan presentase skor sebesar 78,86% dengan kriteria digunakan. 

Yang berarti layak digunakan dalam pembelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler permainan sepak 

takraw. Dari hasil pengembangan disimpulkan bahwa model latihan servis sila dapat di gunakan dan 

praktekkan oleh mahasiswa. 

Kata kunci: Model latihan; servis sila; sepak takraw; pengembangan 
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Pendahuluan 

Sepak takraw merupakan permainan yang menggunakan pembatas net dan memiliki 

ukuran lapangan persegi panjang, dapat di mainkan di tempat terbuka atau tempat tertutup 

(Saputra et al., 2019). Permainan sepak takraw adalah permainan yang mendominasi 

menggunakan kaki kiri dan kanan untuk memainkan bola takraw (Wiyaka et al., 2024).  Pada 

umumnya permainan sepak takraw, khususnya menggunakan kaki yang di gunakan untuk 

mengontrol dan mengoper bola (Mamu et al., 2022). Permainan sepak takraw merupakan 

permainan yang meyerupai permainan bulutangkis dan bola voly, cuman yang membedakan 

permainan sepak takraw di mainkan menggunakan kaki (Syam, 2022).  

Sepak takraw adalah sebuah permainan yang dilakukan di atas lapangan  menggunakan 

bola yang terbuat dari rotan  atau plastik yang di anyam bulat (Mariadi et al., 2020). Sepak 

takraw merupakan cabang olahraga permainan yang didalamnya adaunsur gerakan dari cabang 

lain seperti sepakbola, bulu tangkis, dan senam (Akbaruddin & Hasanuddin, 2023). Sepak 

takraw merupakan olahraga yang mengutamakan keterampilan mengolah bola sebagai upaya 

dalam peningkatan keterampilan dasar. sepak takraw adalah olahraga populer yang sering 

dimainkan, terutama di Southeast Asia, di mana pertandingan sering terjadi. Teknik inti dari 

permainan terdiri dari teknik servis seperti tekong, petting, smash, heading, and block.  

Menurut (Padli et al., 2023) sepaktakraw permainan dapat dikatakan sebagai salah satu 

olahraga yang memiliki kompleksitas yang sangat tinggi dalam teknik gerakan yang 

mengandung unsur-unsur akrobatik yang membutuhkan keterampilan gerakan yang tinggi di 

mana dalam olahraga ini memainkan bola dengan satu kaki dan bola tidak harus jatuh ke lantai. 

Menurut (Zallaf, 2021) sepak takraw merupakan olahraga yang bisa diterimah oleh kalangan 

masayrakat baik laki-laki, perempuan,dewasa dan anak-anak. Menurut (Indrawan, 2018) 

sepaktakraw merupakan olahraga yang tidak mudah untuk dimainkan, karena dalam bermain 

sepaktakraw seseorang harus memiliki berbagai keterampilan seperti ketangkasan, kelincahan 

dan kelentukan terutama pada bagian kaki, karena sepaktakraw memiliki unsur akrobatik yang 

bisa dilihat dari beberapa teknik gerakannya, seperti saat melakukan servis, smash, dan blok. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa permainan sepak takraw 

adalah permainan yang di mainkan oleh 2 regu yang saling berlawanan dengan menggunakan 

kaki kiri, kaki kanan, kepala, bahu, paha, dada, dan anggota tubuh lainya yang di perbolehkan 

untuk di gunakan sesuai peraturan yang berlaku. Dengan menggunakan batas net untuk 

menentukan area lapangan tim yang saling berlawanan, kembali ke posisis semula menerima 

bola di kembalikan oleh lawan (Wulandari & Irsyada, 2019). Pengembangan model latihan 

keterampilan servis sila dapat membantu para pemain dan pelatih dalam meningkatkan kualitas 

servis sila mereka dalam sesi latihan ataupun pertandingan (Paosan et al., 2024).  

Pengembangan permainan sepak takraw harus memerhatikan prinsip penyesuaian dalam 

modifikasi permainan. Prinsip ini sering disebut dengan body scaling dengan catatan bahwa 

aspek fisik. Menurut (Gunawan & Fardi, 2020) latihan Teknik dasar sepak takraw harus 

dilakukan berulang-ulang untuk mendapatkan hasil maksimal. Menurut (Alfiandi & Ali, 2018) 

latihan juga didefinisikan suatu proses yang berulang dan meningkatkan potensi dalam rangka 

mencapai prestasi yang maksimal dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan penampilan 

atlet. Menurut (Artyhadewa, 2017) servis merupakan penyajian bola pertama dalam permainan 
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sepak takraw. Menurut (Abdillah, 2021) menyatakan bahwa model latihan sepaksila dalam 

permainan sepak takraw yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam latihan sepaksila 

dalam pemainan sepak takraw. 02 mengatakan 24 % perolehan poin dalam sepak takraw 

bearsal dari servis.  

Beradasarkan hasil pengisian angket observasi awal mengenai kebutuhan mahasiswa 

mata kuliah sepak takraw di peroleh pada penguasaan servis sila dari 12 mahasiswa yang 

mengisi angket observasi ada 6 mhasiswa (50%) kurang baik, 5 mahasiswa (41,7%) baik, 1 

mahasiswa (8,3%) sangat baik. Beradasarkan hasil pengisian angket observasi awal mengenai 

kebutuhan mahasiswa mataa kuliah sepak takraw di peroleh, apakah pengembangan model 

model servis sila untuk mahasiswa peserta perkuliahan sepak takraw di butuhkan. dari 12 

mahasiswa yang mengisi angket observasi ada 8 mahasiswa (66,7%) dibutuhkan, 2 mahasiswa 

(16,7%) sangat di butuhkan, 2 mahasiswa (16,7%) kurang di butuhkan.  

Beradasarkan hasil pengisian angket observasi awal mengenai kebutuhan mahasiswa 

mataa kuliah sepak takraw di peroleh pada, apakah model pembelajaran servis sila yang di 

berikan pada perkuliahan sepak takraw suda bervariasi. Dari 12 mahasiswa yang mengisi 

angket observasi ada 9 mahasiswa (75%) kurang bervariasi, 2 mahasiswa (17,7%) tidak 

bervariasi, 1 mahasiswa (8,3%). Maka dari itu berdasarkan hasil observasi pengeisian angket 

kebutuhan mahasiswa dalam mata kuliah sepak takraw dan penelitian, maka akan di lakukan 

pengembangan model latihan servis sila agar tercapai kebutuhan mahasiswa. Menurut (Arsita 

et al., 2021) sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam.  

Sepak sila digunakan untuk menerima dan menimang/menguasai bola,mengumpan 

antaran bola dan untuk menyelamatkan serangan lawan (Suparman et al., 2022). Terdapat 

kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan atlet sepak takraw, khususnya 

dalam hal teknik servis. Servis merupakan aspek penting dalam permainan sepak takraw yang 

mempengaruhi hasil pertandingan (Hidayat et al., 2020). Oleh karena itu, pengembangan 

model latihan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan servis bisa menjadi solusi untuk 

mengisi kesenjangan ini. Servis dalam sepak takraw merupakan salah satu teknik yang paling 

penting dan harus dikuasai oleh seorang pemain, karena dengan servis ini angka dapat 

diperoleh (Semarayasa, 2016). 

Perkembangan teknologi dan metodologi dengan kemajuan teknologi dan metodologi 

pelatihan, ada potensi untuk mengembangkan pendekatan yang lebih ilmiah dan terukur dalam 

melatih servis sila. Pendekatan ini dapat mencakup analisis data, penggunaan alat bantu 

pelatihan, dan integrasi prinsip-prinsip ilmiah untuk meningkatkan efektivitas latihan. Menurut 

(Mariadi et al., 2020) dengan pengembagan mampu meningkatkan prestasi atlet kea rah yang 

lebih baik. Dalam olahraga sepak takraw, servis merupakan salah satu aspek kunci yang 

memengaruhi jalannya pertandingan. Kemampuan untuk melakukan servis dengan baik tidak 

hanya mempengaruhi poin yang didapatkan, tetapi juga dapat memberikan keunggulan taktis 

yang signifikan bagi tim. Oleh karena itu, pengembangan model latihan yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan servis sila permainan sepak takraw menjadi hal yang penting bagi 

pengembangan atlet dan peningkatan prestasi tim. 
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Metode 

Metode Penelitian model pengembangan alat servis atas sepak takraw ini menggunakan 

model penelitian dan pengembangan R&D (Research and Developmenn) dari (Mariadi et al., 

2020) untuk mengembangkan produk berupa model latihan servis atas sepaktakraw sebagai 

bentuk aktivitas latihan teknik dasar sepaktakraw yang dilakukan dengan merancang prosedur 

dan produk pengembangan yang kemudian secara sistematis dilakukan tahap pengujian melalui 

uji validasi sebanyak dua kali untuk disempurnakan sampai memenuhi kriteria layak sebagai 

model latihan servis atas yang dapat digunakan sebagai aktivitas latihan  dalam kegiatan sepak 

takraw pada materi servis sila.  

Menurut (Ndaung et al., 2023)pengembangan penelitian ini berfokus pada pembuatan 

produk, sehingga langakah-langkah penelitian disesuaikan dengan kondisi, keburuhan, dan 

keadaan di lapanganmenjadi 9 langkah, yaitu (1) penelitian produk yang telah ada (studi 

literaturdan penelitian lapangan), (2) perencanaan pengembangn produk, (3) pengujian internal 

desain (validasi ahli), (4) revisi desain produk awal, (5) uji coba terbatas ( sekala kecil), (6) 

revisi produk 1, (7) coba lapangan utama (sekala besar), (8) revisi produk 2, (9) produk akhir. 

Desain produk awal akan divalidasi oleh para ahli dengam mencermati buku pedoman 

pelaksanaan produk yang dikembangakn. Proses validasi produk awal akan menggunakan 3 

orang validator.  

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 100 orang dan yang menjadi sampel sebanyak 

sakala kecil 15 orang dan skala besar 30 orang. Instrument yang digunakan pada tahap ini 

adalah angket skala nilai. Subjek uji coba dalam penelitian ini berjumalah 15 orang kelompok 

kelompok kecil 30 orang kelompok besar. Subjek dalam penelitian ini akan mengikuti proses 

latihan servis sila. Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini menggunakan 

bentuk teknik analisis data yaitu analisis data deskriptif kualitatif dan analisis data deskriptif 

kuantiitatif (Sari et al., 2023).  

Menurut (Wani & Bile, 2021) teknik analisis data deskriptif kualitatif digunakan pada 

data-data penelitian yang bersifat teks berupa komentar, catatan, masukan dan saran dari para 

ahli, sedangkan teknik analisis data deskriptif kuantitatif digunakan pada data-data penelitian 

yang diperoleh dari hasil validasi pada instrumen angket skala nialai. Teknik analisis data 

digunakan untuk membuat kesimpulan umum atau saran dan masukan dalam kepentingaan 

melakukan revisis produk dan rujukan dalam menarik kesimpulan akhir pengembangan produk 

serta simpulan akhir penelitian dan pengemabangan ini (Geli et al., 2022). Analisis data 

kuantitatif dalam penelitian ini secara rinci dilakukan pada data-data hasil penilaian validasi 

dengan skala nilai terhadap produk awal dari para ahli terhadap uji coba internal desain 

(validasi ahli) pertama dan kedua (Darmanto et al., 2022). Data yang telah diperoleh penilaian, 

kemudian akan dianalisis sesuai dengan ketentuan. 

 

Tabel 1. Klasifikasi presentase 

 

No % Klasifikasi Makna 

1 80%-100% 80%-100% Digunakan 

2 60%-79% 60%-79% Digunakan 

3 50%-59% 50%-59% Diganti 

4 < 50% < 50% Diganti 
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Hasil 

Hasil penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan R&D (Research and 

Developmen) dari borg and gall yang terdiri dari 10 langkah penelitian. Untuk mendapatkan 

data uji coba tahap I dan II, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner 

untuk (1) uji coba tahap I sebanyak 15 mahasiswa, (2) uji coba tahap II sebanyak 25 

Mahasiswa, dan untuk berupa evaluasi berupa kuesioner untuk tiga ahli, yaitu (1) ahli media 

sebanyak satu orang, (2) ahli pembelajaran satu orang, dan (3) ahli pelatih sepak takraw 

sebanyak satu orang. Pada pengembangan variasi latihan servis sila ini teknik yang digunakan 

untuk mengolah data hasil penelitian dari ahli media, ahli pembelajaran dan pelatih sepak 

takraw serta Program studi IKOR UNISMUH subjek uji coba adalah teknik presentase. 

 

Tabel 2. Data uji coba ahli media, ahli pembelajran, ahli pelatih sepak takraw, uji coba tahap 

I (kelompok kecil) dan uji coba tahap II (kelompok besar). 

 

No Komponen Temuan 

1 Analisi Kebutuhan   

  

A. Hasil Observasi Kebutuhan Variasi 

Latihan Servis Sila Mahasiswa Ikor 

Unismuh 

A. Kebutuhan Mahasiswa Terhadap Variasi Latihan Sepak Sila 

Diperoleh Pesentase 83,4%, Sehingga Variasi Latihan 

Servis Sila Dibutuhkan. 

  
B. Hasil Observasi Penguasaan Sepak 

Sila Mahasiswa Ikor Unismuh 

B. Penguasaan Sepak Sila Mahasiswa Pjkr Angkatan 2022 

Diperoleh 41,7% Dengan Kriteria Baik, 8,3 Sangat Baik 

Dan Di Peroleh 50% Dengan Kriteria Tidak Baik. 

2 Evaluasi Ahli   

  A Hasil Evaluasi Ahli Media 

A. Hasi Ahli Media Diperoleh Presentase 90,38% Sehingga 

Variasi Latihan Servis Sila Ini Dapat Digunakan Dalam 

Permainan Sepak Takraw Di Prodi Ikor Unismuh  

  B. Hasil Evaluasi Ahli Pembelajaran 

B. Hasi Ahli Media Diperoleh Presentase 90,38% Sehingga 

Variasi Latihan Servis Sila Ini Dapat Digunakan Dalam 

Permainan Sepak Takraw Di Prodi Ikor Unismuh 

  C. Hasil Evaluasi Pelatih Takraw 

C. Hasil Ahli Media Diperoleh Presentase 72,5% Sehingga 

Variasi Latihan Servis Sila Ini Dapat Digunakan Dalam 

Permainan Sepak Takraw Di Prodi Ikor Unismuh 

3 Evaluasi Kelompok Ujicoba   

  
A. Hasil Evaluasi Uji Coba Tahap I 

(Kelompok Kecil) 

A. Hasi Evaluasi Uji Coba Tahap I Diperoleh Presentase 

71,90% Sehingga Variasi Latihan Servis Sila Ini Dapat 

Digunakan Dalam Permainan Sepak Takraw Di Prodi Ikor 

Unismuh 

  
B. Hasil Evaluasi Uji Coba Tahap Ii 

(Kelompok Besar) 

B. Hasi Evaluasi Uji Coba Tahap I Diperoleh Presentase 

78,86% Sehingga Variasi Latihan Servis Sila Ini Dapat 

Digunakan Dalam Permainan Sepak Takraw Di Prodi Ikor 

Unismuh 

 

Pengolahan data ahli media, adapun variabel yang menjadi aspek pengamatan tentang 

variasi latihan keterampilan servis sila dalam permainan sepak takraw menurut evaluasi ahli. 

Saran-saran terhadap hasil pengembangan variasi latihan sepak sila dalam  permainan sepak 

takraw adalah Jenis huruf digantikan menggunakan “Arial” agar terlihat lebih besar, perbaiki 

pemberian “Nubering”, gunakan margin buku atau yang sesuai, rapikan tata tulis. Pengolahan 

data ahli media pembelajaran, adapun vasriabel yang menjadi aspek pengamatan variasi latihan 

keterampilan servis sila permainan sepak takraw menurut ahli pembelajaran sepak takraw 

saran-saran terhadap hasil pengembangan variasi latihan servis sila saran-saran terhadap hasil 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
16.%20Sardiman,%20Delvi%20Kristanti%20Liloi,%20Chiristian%20Kungku.docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Desember  |  812 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 7, No. 2, Hal 807-819 Desember 2024  

Doi: 10.29408/porkes.v7i2.26928 

pengembangan variasi latihan servis sila dalam permainan sepak takraw adalah tambahkan 

peraturan permainan sepak takraw, Tambahkan sejarah sepak takraw 

Pengolahan data ahli pelatih sepak takraw, adapun variabel yang menjadi aspek 

pengematan tentang variasi latihan keterampilan servis sila permainan sepak takraw menurut 

evaluasi ahli pelatih sepak takraw saran-saran terhadap hasil pengembangan variasi latihan 

sepak sila dalam permainan sepak takraw adalah produk 2. Servis sila dengan bola digantung 

di tambahkan gantungan bola sejajar dengan dada, durasi atau pengulangan di setiap bentuk 

latihan harus di tetapkan, produk 3. Di hilangkan dikarenakan bagi mahasiswa pemula, produk 

4. Servis sila dengan bola dipantulkan ketembok di tambahkan garis setinggi net di tembok dan 

jarak tekong di tentukan sesuai jarak tekong di lapangan, produk 5. Servis sila saling 

berhadapan ditambahakan dengan tekong menyamping agar tepat sasaran pada saat melakukan 

servis. Servis sila dengan 1 kaki tanpa bola, dihilangkan karena latihan ini suda di anggap 

latihan lama sekarang di harapkan bisa menggunakan latihan yang lebih modern, produk 9. 

Servis sila dengan dua kaki dihilangkan karena tidak efisien. 

a. Data hasil uji coba tahap I (kelompok Kecil) 

Adapun variabel yang menjadi aspek pengamatan tentang variasi latihan servis sila dalam 

permainan sepak takraw menurut evaluasi uji coba tahap I  (kelompok kecil) disajikan dalam 

tabel 2, sebagai data yang berbentuk data kuantitatif. Data selengkapnya adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3. Data hasil uji coba tahap I (kelompok kecil) 

 

No 
Aspek 

Skor 

X Xi % 

1.  Latihan servis sila model 1 yang dilakukan. 57 60 95 

2.  Pelaksanaan latihan servis sila model 1 yang dilakukan. 55 60 91,66 

3.  Manfaat latihan servis sila model 1 yang sudah dilaksanakan. 50 60 83,33 

4.  Latihan servis sila model 2 yang dilakukan. 50 60 83,33 

5.  Pelaksanaan latihan servis sila model 2 yang dilakukan. 49 60 81,66 

6.  Manfaat latihan servis sila model 2 yang sudah dilaksanakan. 46 60 76,66 

7.  Latihan servis sila model 3 yang dilakukan. 25 60 41,66 

8.  Pelaksanaan latihan servis sila model 3 yang dilakukan. 22 60 36,66 

9.  Manfaat latihan servis sila model 3 yang sudah dilaksanakan. 28 60 28,66 

10.  Latihan servis sila model 4 yang dilakukan. 52 60 86,66 

11.  Pelaksanaan latihan servis sila model 4 yang dilakukan. 54 60 90 

12.  Manfaat latihan servis sila model 4 yang sudah dilaksanakan. 52 60 86,66 

13.  Latihan servis sila model 5 yang dilakukan. 50 60 83,33 

14.  Pelaksanaan latihan servis sila model 5 yang dilakukan. 46 60 76,66 

15.  Manfaat latihan servis sila model 5 yang sudah dilaksanakan. 49 60 81,66 

16.  Latihan servis sila model 6 yang dilakukan. 52 60 85,66 

17.  Pelaksanaan latihan servis sila model 6 yang dilakukan. 47 60 78,33 

18.  Manfaat latihan servis sila model 6 yang sudah dilaksanakan. 45 60 75 

19.  Latihan servis sila model 7 yang dilakukan. 32 60 53,33 

20.  Pelaksanaan latihan servis sila model 7 yang dilakukan. 21 60 35 

21.  Manfaat latihan servis sila model 7 yang sudah dilaksanakan. 24 60 40 

  
Jumlah 

90

6 

1.

26 
71,90 
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b. Data hasil uji coba tahap II (kelompok besar) 

Adapun variabel yang menjadi aspek pengamatan tentang variasi latihan sepak sila dalam 

permainan sepak takraw menurut evaluasi uji coba tahap II (kelompok besar) disajikan 

dalam tabel 3 sebagai data yang berbentuk data kuantitatif. Data selengkapnya adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Data hasil uji coba tahap II (kelompok besar) 

 

No Aspek 
Skor 

X Xi % 

1 Latihan sepak sila model 1 yang dilakukan. 83 100 83 

2 Pelaksanaan latihan sepak sila model 1 yang dilakukan. 83 100 83 

3 Manfaat latihan sepak sila model 1 yang sudah dilaksanakan. 77 100 77 

4 Latihan sepak sila model 2 yang dilakukan. 75 100 75 

5 Pelaksanaan latihan sepak sila model 2 yang dilakukan. 77 100 77 

6 Manfaat latihan sepak sila model 2 yang sudah dilaksanakan. 73 100 73 

7 Latihan sepak sila model 3 yang dilakukan. 82 100 82 

8 Pelaksanaan latihan sepak sila model 3 yang dilakukan. 80 100 80 

9 Manfaat latihan sepak sila model 3 yang sudah dilaksanakan. 75 100 75 

10 Latihan sepak sila model 4 yang dilakukan. 92 100 92 

11 Pelaksanaan latihan sepak sila model 4 yang dilakukan. 78 100 78 

12 Manfaat latihan sepak sila model 4 yang sudah dilaksanakan. 78 100 78 

13 Latihan sepak sila model 5 yang dilakukan. 85 100 85 

14 Pelaksanaan latihan sepak sila model 5 yang dilakukan. 71 100 71 

15 Manfaat latihan sepak sila model 5 yang sudah dilaksanakan. 74 100 74 

  Jumlah 1.183 1.5 78,86 

 

Berikut ini adalah analisis data yang dilakukan berdasarkan data hasil evaluasi dari ahli 

sepak takraw, masing-masing data hasil analisis ahli media bahwa diketahui jumlah total skor 

(∑X) adalah 47 dan jumlah total keseluruhan skor responden (∑Xi) adalah 52, sehingga 

persentasenya adalah 90,38%. Berdasarkah hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 

tanggapan/penilaian dari ahli media hasilnya adalah 90,38 dari kriteria ditentukan dan dapat 

dikatakan bahwa variasi latihan servis sila ini memenuhi kriteria digunakan (60%-79%) 

sehingga dapat digunakan dalam proses latihan sepak takraw. Berikut ini adalah analisis data 

yang dilakukan berdasarkan data hasil evaluasi dari ahli pembelajaran sepak takraw, masing-

masing dideskripsikan data hasil analisis ahli pembelajaran sepak takraw bahwa diketahui 

jumlah total skor (∑X) adalah 47 dan jumlah total keseluruhan skor responden (∑Xi) adalah 

52, sehingga persentasenya adalah 90,38%. 

Berdasarkah hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari ahli 

pembelajaran hasilnya adalah 90,38% dari kriteria ditentukan dan dapat dikatakan bahwa 

variasi latihan sepak sila ini memenuhi kriteria digunakan (60%-79%) sehingga dapat 

digunakan dalam proses latihan sepak takraw. Berikut ini adalah analisis data yang dilakukan 

berdasarkan data hasil evaluasi dari ahli pelatih sepak takraw, masing-masing dideskripsikan 

data hasil analisis ahli pembelajaran sepak takraw bahwa diketahui jumlah total skor (∑X) 

adalah 29 dan jumlah total keseluruhan skor responden (∑Xi) adalah 40, sehingga 

persentasenya adalah 72,5%. 

Berdasarkah hasil analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari ahli 

pembelajaran hasilnya adalah 72,5% dari kriteria ditentukan dan dapat dikatakan bahwa 
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variasi latihan sepak sila ini memenuhi kriteria digunakan (60%-79%) sehingga dapat 

digunakan dalam proses latihan sepak takraw. Berikut ini adalah analisis data yang dilakukan 

berdasarkan data hasil evaluasi dari uji coba tahap I (kelompok kecil), masing-masing 

dideskripsikan pada tabel 4. berikut ini. Berdasarkan tabel 4 data hasil analisis uji coba tahap I 

(kelompok kecil) bahwa diketahui jumlah total skor (∑X) adalah 906 dan jumlah total 

keseluruhan skor responden (∑Xi) adalah 1.260, sehingga persentasenya adalah 71,90%. 

Berdasarkah hasil analisis dari uji coba tahap I (kelompok kecil) hasilnya adalah 71,90% dari 

kriteria ditentukan dan dapat dikatakan bahwa variasi latihan sepak sila ini memenuhi kriteria 

digunakan (60%-79%) sehingga dapat digunakan dalam proses latihan sepak takraw. 

 

Tabel 5. Data hasil nalisis uji coba tahap I (kelompok kecil) 

 

No 
Aspek Kriteria 

1.  Latihan servis sila model 1 yang dilakukan. Digunakan (95%) 

2.  Pelaksanaan latihan servis sila model 1 yang dilakukan. Digunakan (91,66%) 

3.  Manfaat latihan servis sila model 1 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (83,33%) 

4.  Latihan servis sila model 2 yang dilakukan. Digunakan (83,33%) 

5.  Pelaksanaan latihan servis sila model 2 yang dilakukan. Digunakan (81,66%) 

6.  Manfaat latihan servis sila model 2 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (76,66%) 

7.  Latihan servis sila model 3 yang dilakukan. Digunakan (41,66%) 

8.  Pelaksanaan latihan servis sila model 3 yang dilakukan. Digunakan (36,66%) 

9.  Manfaat latihan servis sila model 3 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (28,66%) 

10.  Latihan servis sila model 4 yang dilakukan. Digunakan (86,66%) 

11.  Pelaksanaan latihan servis sila model 4 yang dilakukan. Digunakan (90%) 

12.  Manfaat latihan servis sila model 4 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (86,66%) 

13.  Latihan servis sila model 5 yang dilakukan. Digunakan (83,33%) 

14.  Pelaksanaan latihan servis sila model 5 yang dilakukan. Digunakan (76,66%) 

15.  Pelaksanaan latihan servis sila model 5 yang dilakukan. Digunakan (76,66%) 

16.  Manfaat latihan servis sila model 5 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (81,66%) 

17.  Latihan servis sila model 6 yang dilakukan. Digunakan (86,66%) 

18.  Pelaksanaan latihan servis sila model 6 yang dilakukan. Digunakan (85,66%) 

19.  Manfaat latihan servis sila model 6 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (78,33%) 

20.  Latihan servis sila model 7 yang dilakukan. Digunakan (53,33%) 

21.  Pelaksanaan latihan servis sila model 7 yang dilakukan. Digunakan (35%) 

22.  Manfaat latihan servis sila model 7 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (40%) 

 

Berikut ini adalah analisis data yang dilakukan berdasarkan data hasil evaluasi dari uji 

coba tahap II (kelompok besar), masing-masing dideskripsikan pada tabel 5 berikut ini: 

 

Tabel 6. Data hasil analisis uji coba tahap II (kelompok besar) 

 

No Aspek Kriteria 

1 Latihan servis sila model 1 yang dilakukan. Digunakan (83%) 

2 Pelaksanaan latihan servis sila model 1 yang dilakukan. Digunakan (83%) 

3 Manfaat latihan servis sila model 1 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (77%) 

4 Latihan servis sila model 2 yang dilakukan. Digunakan (77%) 

5 Pelaksanaan latihan servis sila model 2 yang dilakukan. Digunakan (73%) 

6 Manfaat latihan servis sila model 2 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (82%) 

7 Latihan servis sila model 3 yang dilakukan. Digunakan (80%) 

8 Pelaksanaan latihan servis sila model 3 yang dilakukan. Digunakan (75%) 

9 Manfaat latihan servis sila model 3 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (92%) 

10 Latihan servis sila model 4 yang dilakukan. Digunakan (78%) 

11 Pelaksanaan latihan servis sila model 4 yang dilakukan. Digunakan (78%) 
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12 Manfaat latihan servis sila model 4 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (85%) 

13 Latihan servis sila model 5 yang dilakukan. Digunakan (85%) 

14 Pelaksanaan latihan servis sila model 5 yang dilakukan. Digunakan (71%) 

15 Manfaat latihan servis sila model 5 yang sudah dilaksanakan. Digunakan (74%) 

 

Berdasarkan tabel 5 data hasil analisis uji coba tahap II (kelompok besar) sepak takraw 

bahwa diketahui jumlah total skor (∑X) adalah 1.183 dan jumlah total keseluruhan skor 

responden (∑Xi) adalah 1.500, sehingga persentasenya adalah 78,%.86. Berdasarkah hasil 

analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan/penilaian dari uji coba tahap II (kelompok 

besar), hasilnya adalah 78,86% dari kriteria ditentukan dan dapat dikatakan bahwa variasi 

latihan sepak sila ini memenuhi kriteria digunakan (60%-79%) sehingga dapat digunakan 

dalam proses latihan sepak takraw. 

 

Pembahasan  

Dalam pengembangan model latihan keterampilan servis sila dalam permianan sepak 

takraw pada mahasiswa Program studi IKOR UNISMUH, penelitian menggunakan prosedur 

pengembangan menurut borg and gall yang terdiri dari 10 tahapan, yaitu potensi masalah, 

mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi 

produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi masal. Data hasil validasi diperoleh 

penelitia dari validator ahli media, validator pembelajaran, dan validator ahli pelatih sepak 

takraw. Setalah data validasi diperoleh, peneliti melakukan revisi sesuai dengan kritik dan 

saran yang di berikan olah validator ahli media, validator ahli pembelajaran, dan validator ahli 

pelatih sepak takraw.  

Setelah melakukan revisi diperoleh skor validasi yang diberikan oleh ahli media sebesar 

90,38% dengan kriterian digunakan, persentasi skor validasi yang diberikan oleh ahli 

pembelajaran sebesar 90,38% dengan kriteria digunakan, dan persentase skor ahli pelatih 

sepak takraw yang diberikan oleh ahli pelatih sepak takraw sebesar 72,5% kriteria diguanakan. 

Untuk mengetahui layak digunakan dari produk model-model latihan keterampilan servis sila 

dalam permainan sepak takraw pada mahasiswa PJKR Angkatan 2022, peneliti melakukan 

penilaian dari mahasiswa PJKR Angkatan 2022 yang didapatkan melalui uji coba produk pada 

kelompok kecil yaitu diperoleh persentase skro sebesar 71,901%, dengan kriteria penilai 

digunakan, sedangkan hasil analisis data respon mahasiswa PJKR Angkatan 2022 dengan 

melalui uji coba produk pada kelompok besar memperoleh hasil persentase 78,86% dengan 

kriteria digunakan, yang berarti pengembangan model latihan keterampilan servis sila dalam 

permaianan sepak takraw pada mahasiswa Program studi IKOR UNISMUH  ini sangat layak 

digunakan untuk menarik minat pembelajaran pada matakuliah Permainan sepak takraw.  

Selanjutnya, dari hasil analisi angket pada mahasiswa Program studi IKOR UNISMUH 

dapat diketahui bahwa pengembangan model latihan keterampilan servis sila untuk 

meningkatkan kemampuan teknik servis sila dengan adanya beberapa perbandingan angka 

untuk menunjukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar mengalami 

perkembangan, dapat disumpulkan bahwa dengan pengembangan model latihan keterampilan 

servis sila dalam permainan sepak takraw pada mahasiswa Program studi IKOR UNISMUH 
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dapat menghilangkan kejenuhan dalam melaksanakan pembelajaran permainan sepak takraw 

dengan model latihan yang bervariasi. 

Model latihan keterampila servis sila dalam permainan sepak takraw yang dibuat oleh 

peneliti merupakan produk yang bertujuan untuk membantu pelatih dan tenaga pengajar dalam 

memberikan variasi latihan servis sila dalam meningkatkan kemampuan servis sila pada 

mahasiswa, dan sebagai referensi bagi pelatih dalam pembinaan olahraga sepak takraw. Model 

latihan keterampilan seervis sila permaian sepak takraw ini dibuat berdasarkan tingkat 

kebutuhan mahasiswa dalam proses menerima pembelajaran mata kuliah permainan sepak 

takraw khusunya untuk meningkatkan teknik servis sila dalam permainan sepak takraw. 

Produk ini setelah selesai dikaji mengenai beberapa keleyakan yang perlu diperbaiki, maka 

dapat disampaikan pula beberapa keunggulan produk ini antara lain model yang digunakan 

sangat bervariasi yang dapat meningkatkan antusias dan motivasi mahasiswa/siswa dalam 

berlatih atau menerimah pembelajaran sepak takraw.  Meningkatkan kemampuan dalam teknik 

servis sila dalam menggunakan model yang sudah diberikan. Model latihan ini dapat 

menghilangkan kejenuhan pada saat mengikuti proses pembelajaran sepak takraw.  

Sumbangan bagi ilmu pengetahuan dalam dunia olahraga khususnya cabang olahraga sepak 

takraw.  

Penelitian pengembangan ini telah diupayakan secara maksimal sesuai dengan 

kemampuan dari peneliti, namun peneliti ini masi terdapat beberapa keterbatasan yang harus 

diakui dan dikemukakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengolah hasil dari penelitian 

yang dicapai. Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain uji coba lapangam 

penelitiam ini akan lebih baik lagi apabila dilakuakn pada ruang lingkup yang lebih luas lagi. 

Produk yang digunakan masih jauh dari sempurna. Penjelasan serta peraturan dalam model 

latihan servis sila perminan sepak takrwa masih jauh dari kata sempurna.  

 

Simpulan 

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di simpulkan dari penelitian 

adalah pengembangkan model latihan servis sila pada permainan spak takraw, agar dapat 

meningkatkan keterampilan bermain sepak takraw pada mahasiswa IKOR UNISMUH. 

Adapun model latihan yang telah di uji cobakan meliputi 7 model latihan yaitu 1) servis sila 

dengan bola di lambungkan keatas. 2) servis sila dengan bola di gantung. 3) servis sila dengan 

bola di pantulkan ketembok. 4) servis sila saling berhadapan 5) servis sila menggunakan target 

bagian atas net 6) servis sila dengan bola kasti 7) servis sila menggunakan bola tenis meja. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat digunakan model latihan keterampilan 

servis sila pada permainan sepak takraw pada mahasiswa PJKR Angkatan 2022 berdasarkan 

penilaian 1) ahli media diperoleh presentase skor sebesar 90,38% dengan kriteria digunakan 

tidak perlu revisi, 2) ahli pembelajaran diperoleh presentase skor sebesar 90,38% dengan 

kriteria digunakan tidak perlu revisi, 3) ahli pelatih diperoleh presentase skor sebesar 72,5% 

dengan ktiteria digunakan. Untuk mengetahui digunakan produk pengembangan model latihan 

keterampilan servis sila mahasiswa pada permainan sepak takraw peneliti melakukan uji coba 

produk pada kelompok kecil diperoleh presentase skor sebesar 71,90%, dengan kriteria 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
16.%20Sardiman,%20Delvi%20Kristanti%20Liloi,%20Chiristian%20Kungku.docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Desember  |  817 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 7, No. 2, Hal 807-819 Desember 2024  

Doi: 10.29408/porkes.v7i2.26928 

digunakan, hasil data responden mahasiswa pada uji coba kelompok besar diperoleh presentase 

skor sebesar 78,86% dengan kriteria digunakan. 

 

Pernyataan Penulis 

Dengan ini, kami menyatakan bahwa artikel yang kami buat adalah hasil karya asli kami dan 

belum pernah dipublikasikan sebelumnya dalam bentuk apapun di jurnal lain. Kami juga 

menyatakan bahwa artikel ini tidak sedang dalam proses review atau pertimbangan untuk 

dipublikasikan di jurnal lain. Kami memahami bahwa jika pernyataan ini tidak benar, artikel 

kami dapat ditolak untuk publikasi oleh jurnal ini atau ditarik kembali jika telah dipublikasikan. 

Kami bertanggung jawab penuh atas segala konsekuensi yang timbul dari ketidakbenaran 

pernyataan ini. 
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